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Abstrak
 Penelitian bertujuan menentukan konsentrasi fiksator jenis bahan fiksasi yang berbeda terhadap hasil kualitas 
kain mori primissima pewarna alami daun sirsak. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Tersarang dua faktor. 
Faktor utamanya adalah jenis bahan fiksasi kapur tohor dan tawas, sedangkan faktor yang tersarang adalah konsentrasi 
bahan fiksasi 10%, 15%, dan 20%. Dilakukan uji organoleptik (warna dan tingkat kehalusan) dan uji fisik (intensitas 
warna, uji ketahanan luntur warna). Data uji organoleptik menggunakan uji Friedman, data intensitas warna dengan 
ANOVA dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan kepercayaan (α=0,05) jika terdapat beda tidak 
nyata, dan data ketahanan luntur warna dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik 
fiksator tawas pada konsentrasi 10% diperoleh nilai warna 3,93 (menyukai), tingkat kehalusan 3,83 (menyukai), 
nilai intensitas warna merah 14,47, nilai intensitas warna kuning 14,03, nilai kecerahan 55,4, gosokan kering dan 
gosokan basah 4 (baik), perubahan warna 3 (cukup baik), dan skala penodaan 4 (baik). Perlakuan terbaik fiksator 
kapur tohor pada konsentrasi 20% diperoleh nilai warna 3,97 (menyukai), tingkat kehalusan 4 (menyukai), nilai 
intensitas warna merah 18,8, nilai intensitas warna kuning 18,87, nilai kecerahan 51,1, gosokan kering 3 (cukup 
baik), dan gosokan basah 2 (agak baik), perubahan warna 2 (agak baik), skala penodaan 3-4 (cukup baik).














Kain mori merupakan serat kapas 
yang dihasilkan dari rambut biji tanaman 
Gossypium,	 umumnya kain mori berwarna 
putih dan digunakan sebagai bahan baku 
dalam pembuatan batik. Proses pewarnaan 
diperlukan untuk membuat tampilan kain mo-
ri menjadi lebih menarik. Bahan pewarna sin-
tetik biasa digunakan dalam pewarnaan kain 
karena lebih mudah dalam penggunaannya. Di 
sisi lain, penggunaan pewarna sintetik dapat 
mengakibatkan efek negatif bagi lingkungan 
apabila tidak dapat diatasi dengan baik. Pewarna 
alami sintetik bersifat toksik dan tidak dapat 
terdegradasi karena mengandung logam-logam 
berat. Penggunaan pewarna alami sebagai zat 
pewarna pada pewarnaan kain mori merupakan 
salah satu alternatif untuk mengatasi efek negatif 
dari pewarna sintetis. Zat pewarna alami biasa 
didapatkan dari tumbuhan maupun hewan. 
Menurut Sunoto (2015), salah satu tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan untuk pewarna 
alami, yaitu daun sirsak karena mengandung 
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senyawa tannin yang bila direndam dalam air 
akan mengeluarkan warna cokelat kemerahan. 
Menurut Prayitno (2013), secara kimiawi daun 
yang mengandung tanin dapat dijadikan 
pewarna alami batik tulis dengan kenampakan 
warna cokelat, sebagai contoh daun alpukat 
yang menghasilkan warna cokelat yang dapat 
digunakan untuk zat pewarna pada kain. 
       Umumnya pemakaian pewarna alami 
cenderung diaplikasikan pada serat alami. Salah 
satu contohnya yaitu kain mori jenis 
primissima. Kain mori primissima merupakan 
golongan kain mori yang paling baik digunakan 
pada batik. Menurut Suheryanto (2010), kain 
mori primissima mengandung selulosa 94%. 
Serat selulosa mempunyai sifat sangat 
higroskopis sehingga memungkinkan warna 
dapat terserap dengan baik. Salah satu 
kekurangan dari pewarna alami adalah 
warnanya cepat luntur. Proses fiksasi atau 
penguncian warna perlu dilakukan agar warna 
bertahan lebih lama dan tidak pudar serta tahan 
terhadap gosokan. Menurut Ruwana (2008), 
fiksasi merupakan tahapan paling penting 
setelah proses pencelupan warna, karena fiksasi 
merupakan suatu tahapan untuk mengunci 
warna. Penggunaan larutan fiksatif dalam 
proses pewarnaan kain akan membuat warna 
menjadi tidak mudah pudar serta tahan terhadap 
gosokan. Perlu diketahui berapa konsentrasi 
fiksator dari jenis bahan fiksasi yang berbeda 
terhadap hasil kualitas kain mori primissima 
pewarna alami daun sirsak. Pada penelitian ini, 
tahapan fiksasi atau penguncian pewarna alami 
daun sirsak digunakan tawas dan kapur tohor 
dengan masing-masing konsentrasi 10%, 15%, 





       Bahan yang digunakan antara lain daun 
sirsak tua yang berada di dekat pangkal batang 
dan berwarna hijau, air, kapur tohor (CaO), 
tawas (KAI(SO4)2.12H2O), kain mori 




       Penelitian dirancang dengan menggunakan 
Rancangan Acak Tersarang (RAT) yang terdiri 
atas dua faktor yaitu jenis fiksator (tawas dan 
kapur tohor) dan konsentrasi fiksator (10%, 
15%, dan 20%) (b/v). Pelaksanaan penelitian 
terdiri atas beberapa tahapan, antara lain proses 
pencucian awal kain mori (mordanting), 
persiapan pembuatan larutan pewarna daun 
sirsak, pembuatan larutan fiksasi, proses 
pewarnaan kain, dan proses fiksasi. 
1. Mordanting: 
Disiapkan kain ukuran 1m x 1m kemudian 
direbus menggunakan air 9 L dan tawas 18 
gram selama 45 menit. Kain dikeringkan 
12 jam tanpa sinar matahari. 
2. Pembuatan larutan pewarna daun sirsak: 
Daun sirsak 2 kg kemudian direbus dengan 
air 2 liter (1:10) pada suhu 1000C hingga 
volume berkurang menjadi 15 liter, lalu 
disaring dan didiamkan selama 12 jam.  
3. Pewarnaan Kain:  
Kain mori yang telah dilakukan mordant-
ing kemudian dicelupkan ke dalam larutan 
pewarna sebanyak 15 kali pencelupan 
selama masing-masing 25 menit pencelup-
an, kemudian dijemur selama 12 jam. 
4. Pembuatan larutan fiksasi: 
Pembuatan larutan fiksasi tawas dan kapur 
tohor masing-masing 10%, 15%, dan 20%. 
a. Proses Fiksasi:   
Kain yang sudah kering kemudian 
difiksasi sesuai perlakuan lalu dijemur 
selama 12 jam. 
b. Pengamatan 
Kain diuji organoleptik meliputi warna 
dan tingkat kehalusan dengan metode 
hedonic scale, uji intensitas warna 
dengan colour reader, dan ketahanan 
luntur warna dengan metode gosokan 
basah dan kering. Penentuan perlakuan 
terbaik dengan cara membandingkan 
dengan pilihan konsumen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Intensitas Warna Merah 
       Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 
fiksator tawas berpengaruh nyata (α=0,05) 
terhadap intensitas warna merah, sedangkan 
konsentrasi fiksator kapur tohor tidak 
berpengaruh nyata (α=0,05) terhadap intensitas 
warna merah. Rerata intensitas warna merah 
pada berbagai jenis dan konsentrasi fiksator 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
      Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai 
rerata intensitas warna merah pada fiksator 
tawas yang tertinggi yaitu pada konsentrasi 
20% sebesar 17,4, sedangkan nilai rerata 
intensitas warna merah terendah pada konsen-
trasi 10% sebesar 14,47. Pada fiksator kapur 
tohor, nilai rerata intensitas warna merah 
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Tabel 1. Rerata nilai intensitas warna merah, intensitas warna kuning, dan tingkat kecerahan pada berbagai jenis 












































d 17,03  d 51,6  d 
15 18,27 
 
d 18,37  e 51,63  d 
20 18,8 
 
d 18,87  e 51,1  d 
**) Nilai yang tidak didampingi huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada (α=0,05). 
 
tertinggi pada konsentrasi 20% sebesar 18,8, 
sedangkan terendah pada konsentrasi 15% 
sebesar 18,27. Pada konsentrasi 20%, masing-
masing jenis fiksator menghasilkan warna 
merah/lebih gelap karena konsentrasi yang 
digunakan paling tinggi. Menurut Trismawati 
dkk. (2010), semakin tinggi konsentrasi fiksator 
yang digunakan maka semakin tua warna yang 
dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh fiksator 
tawas (KAI(SO4)2.12H2O) dan kapur tohor 
(CaO) memiliki sifat mengekalkan warna dan 
memiliki daya ikat terhadap warna. Artinya, 
pada fiksator tawas dan kapur tohor, semakin 
tinggi konsentrasi fiksator nilai yang dihasilkan 
akan semakin menuju ke arah merah atau 
cenderung lebih gelap dari fiksator yang lebih 
rendah. 
 
Intensitas Warna Kuning 
       Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 
fiksator tawas tidak berpengaruh nyata (α=0,05) 
terhadap nilai intensitas warna kuning, sedang-
kan konsentrasi pada fiksator kapur tohor 
berpengaruh nyata (α=0,05) terhadap nilai 
intensitas warna kuning. Rerata nilai intensitas 
warna kuning pada berbagai jenis dan konsen-
trasi fiksator dapat dilihat pada Tabel 1. 
   Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa 
rerata nilai intensitas warna kuning pada 
fiksator tawas tertinggi pada konsentrasi 10% 
sebesar 14,03, sedangkan yang terendah pada 
konsentrasi 20% sebesar 13,63. Nilai intensitas 
warna kuning pada fiksator kapur tohor yang 
tertinggi pada konsentrasi 20% sebesar 18,87, 
sedangkan rerata nilai intensitas warna kuning 
yang terendah pada konsentrasi 10% sebesar 
17,03. Hal ini menunjukkan bahwa setiap rerata 
nilai konsentrasi fiksator yang berbeda akan 
mengarahkan warna kain yang berbeda. Hal ini 
didukung oleh Kristijanto dan Soetjipto (2013), 
bahwa terjadi reaksi ionik antara tannin dan ion 
Ca2+ pada kapur tohor sehingga menghasilkan 
endapan kuning. Fiksator kapur mampu mengi-
kat axis nilai intensitas warna kuning lebih 
tinggi daripada tawas yang tidak membentuk 
endapan kuning. Artinya, semakin tinggi 
konsentrasi fiksator maka reaksi ionik antara 
tannin dan ion Ca2+ pada kapur tohor mengha-
silkan endapan kuning semakin banyak yang 
membuat hasil warna pada kain akan semakin 
gelap, sedangkan pada fiksator tawas, semakin 
rendah nilai konsentrasi fiksator maka semakin 
tinggi nilai yang dihasilkan dan akan semakin 
menuju ke arah kuning. 
 
Nilai Tingkat Kecerahan 
       Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 
pada fiksator tawas dan kapur tohor tidak 
berpengaruh nyata (α=0,05) terhadap nilai ting-
kat kecerahan. Rerata nilai tingkat kecerahan 
pada berbagai jenis dan konsentrasi fiksator 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa rerata 
nilai tingkat kecerahan terendah pada fiksator 
tawas dengan konsentrasi 20% sebesar 55,27. 
Begitu juga pada fiksator kapur tohor, nilai 
rerata terendah tingkat kecerahan pada konsen-
trasi 20% adalah dengan nilai 51,1. Konsentrasi 
fiksator pada masing-masing konsentrasi 
menunjukkan tidak berbeda nyata. Menurut 
Handayani dan Maulana (2013), perubahan 
warna yang dihasilkan terjadi karena adanya 
reaksi tanin (gugus hidroksil) dengan logam 
Al3+ pada tawas dan Ca2+ pada kapur tohor, 
sehingga memberikan arah warna yang berbeda 
pada proses mordan pada kain. Artinya, setiap 
perlakuan perbedaan konsentrasi akan 
memberikan tingkat kecerahan warna yang 
berbeda pada kain hasil pewarna alami daun 
sirsak. Dengan kata lain, semakin tinggi 
konsentrasi pada fiksator tawas dan kapur tohor 
maka menghasilkan tingkat kecerahan semakin   
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Ketahanan Luntur Warna Terhadap Gosok-
an 
 Uji ketahanan luntur warna dilakukan 
dengan dua pengujian, yaitu ketahanan luntur 
warna terhadap gosokan dan pencucian. 
Pertama, uji ketahanan luntur warna terhadap 
gosokan dilakukan untuk mengetahui berapa 
nilai tahan luntur warna kain hasil pewarna 
alami daun sirsak setelah diuji pada mesin 
crockmeter. Terdapat dua jenis hasil pengujian 
ketahanan luntur warna terhadap gosokan, yaitu 
nilai gosokan kering dan nilai gosokan basah. 
Kedua, uji ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian dilakukan untuk mengetahui berapa 
nilai tahan luntur warna kain putih dan kain 
hasil pewarna alami daun sirsak setelah diuji 
pada mesin jet dying. Terdapat dua jenis hasil 
pengujian ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian, yaitu nilai Grey Scale (perubahan 
warna) dan Staining Scale (skala penodaan). 
Pengujian dilakukan secara visual dengan 
melihat nilai perubahan warna hasil uji gosokan 
dan pencucian pada alat Grey Scale pada skala 
abu-abu, serta Staining Scale pada skala 
penodaan. Nilai ketahanan luntur warna akan 
dikonversikan dalam suatu CD (Color 
Differece). Grey Scale berfungsi untuk menun-
jukkan perbedaan warna sebelum dan setelah 
diuji, sedangkan Staining Scale berfungsi untuk 
menunjukkan kain putih yang telah ternodai 
oleh bahan uji kain hasil pewarna alami daun 
sirsak. Semakin tinggi nilai SS/GS maka nilai 
ketahanan luntur warnanya semakin baik, 
sedangkan semakin rendah nilai CD maka nilai 
ketahanan luntur warnanya semakin baik. Hasil 
uji ketahanan luntur warna adalah sebagai 
berikut. 
 
Nilai Gosokan Kering 
 Hasil menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan konsentrasi pada masing-masing 
fiksator tidak berpengaruh nyata terhadap nilai 
Color Different (CD) dari gosokan kering. 
Rerata nilai gosokan kering dari jenis dan 
konsentrasi yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa fiksator 
tawas dengan konsentrasi 10% menghasilkan 
nilai ketahanan luntur warna paling baik dengan 
nilai SS sebesar 4 (baik). Fiksator kapur tohor 
dengan konsentrasi 20% menghasilkan nilai 
ketahanan luntur paling baik dengan nilai SS 3 
(cukup baik). Menurut Sulaeman (2000), 
adanya Al3+ dari larutan tawas dan Ca2+ dari 
larutan kapur menyebabkan ikatan antara ion-
ion tersebut dan tanin yang di dalam serat 
berikatan dengan serat lain, sehingga molekul 
zat warna tetap di dalam serat menjadi lebih 
kuat dan tidak mudah keluar. Hal ini 
menunjukkan bahwa fiksator tawas mampu 
memperbesar molekul zat warna alam daun 
sirsak, sehingga zat warna alam tetap di dalam 
serat dan tidak mudah keluar atau luntur pada 
konsentrasi terendah, sedangkan untuk fiksator 
kapur tohor terjadi pada konsentrasi tertinggi. 
 









SS CD SS CD 
10 4 3,33 baik 3 8,3 cukup baik 
15 4 4,53 baik 3 8 cukup baik 
20 4 4,53 baik 3 7,2 cukup baik 
Keterangan: SS= Staining Scale 
             CD=Color Difference 
Skor:    1=Kurang Baik 
  2=Agak Baik 
  3=Cukup baik 
  4=Baik 
  5=Sangat Baik 
  
Nilai Gosokan Basah 
 Hasil menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan konsentrasi pada masing-masing 
fiksator tidak berpengaruh nyata terhadap nilai 
Color Different (CD) dari gosokan basah. 
Rerata nilai gosokan kering dari jenis dan 
konsentrasi yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 









SS CD SS CD 
10 4 4,4 baik 2 14,43 kurang 
15 3 7,2 cukup 2-3 11,3 kurang 
20 3-4 6,4 cukup 
baik 
2 14,43 kurang 
Keterangan: SS= Staining Scale 
             CD=Color Difference 
Skor:    1=Kurang Baik 
  2=Agak Baik 
  3=Cukup baik 
  4=Baik 
  5=Sangat Baik 
 
 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa fiksator 
tawas dengan konsentrasi 10% menghasilkan 
nilai ketahanan luntur warna paling baik dengan 
nilai SS 4 (baik). Fiksator kapur tohor dengan 
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konsentrasi 15% menghasilkan nilai ketahanan 
luntur paling baik dengan nilai SS 2-3 (kurang). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Isnaini (2009) 
bahwa pada gosokan basah ditunjukkan nilai 
yang kurang maksimal. Hal ini karena pada 
keadaan basah, pori-pori kain membuka, 
sehingga ketika diberi tekanan/ gosokan, zat 
warna keluar dari mulut serat kain. Artinya, 
fiksator dapat mengunci warna pada kain 
pewarnaan alami daun sirsak dengan baik pada 
konsentrasi tawas 10% dan kapur tohor pada 
konsentrasi 15%. 
 
Ketahanan Luntur Warna Terhadap 
Pencucian 
Nilai Grey Scale (Perubahan Warna) 
 Hasil menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan konsentrasi pada fiksator tawas tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai Color 
Different (CD) pada grey scale, sedangkan 
kombinasi perlakuan konsentrasi pada fiksator 
kapur tohor berpengaruh nyata terhadap nilai 
Color Different (CD) pada grey scale. Rerata 
nilai grey scale dari jenis dan konsentrasi yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 4. 
 





Tawas Ket.  
Kapur 
Tohor Ket.  
GS CD GS CD 
10 3 3 cukup 3 2,7 cukup 
15 3 2,7 cukup 2-3 4,4 kurang 
20 3 2,7 cukup 2 6 kurang 
Keterangan: SS= Staining Scale 
             CD=Color Difference 
Skor:    1=Kurang Baik 
  2=Agak Baik 
  3=Cukup baik 
  4=Baik 
  5=Sangat Baik 
 
 Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa fiksator 
tawas dengan konsentrasi 15% dan 20% 
menghasilkan nilai GS sebesar 3 (cukup). 
Fiksator kapur tohor dengan konsentrasi 10% 
menghasilkan nilai ketahanan luntur paling baik 
dengan nilai SS sebesar 3 (cukup). Artinya, 
fiksator dapat mengunci warna pada kain 
pewarnaan alami daun sirsak cukup dengan 
konsentrasi tawas 15%, sedangkan kapur tohor 
dengan konsentrasi 10%. Hal ini didukung 
Piputri (2014) yang menyatakan bahwa 
berkurangnya warna karena pengaruh gosokan 
yang dihasilkan oleh larutan/gosokan dari 
beberapa kali pencucian tangan atau pencucian 
dengan mesin. Artinya, sifat tahan luntur warna 
pencucian ditentukan oleh kuat lemahnya ikatan 
yang terjadi antara serat, zat warna, dan 
fiksator. 
 
Nilai Staining Scale (Skala Penodaan) 
 Hasil menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan konsentrasi pada fiksator tawas tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai Color 
Different (CD) pada staining scale, sedangkan 
kombinasi perlakuan konsentrasi pada fiksator 
kapur tohor berpengaruh nyata terhadap nilai 
Color Different (CD) pada staining scale. 
Rerata nilai staining scale dari jenis dan 
konsentrasi yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
 Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa fiksator 
tawas dengan konsentrasi 15% menghasilkan 
nilai ketahanan luntur warna paling baik dengan 
nilai GS 4-5 (baik). Fiksator kapur tohor 
dengan konsentrasi 10% menghasilkan nilai 
ketahanan luntur paling baik dengan nilai SS 4 
(baik). 
  








SS CD SS CD 
10 4 
3,3
3 baik 4 4 baik 
15 4-
5 
2 baik 3-4 5,06 cukup baik 
20 4 4,5
3 
baik 3-4 5,6 cukup baik 
Keterangan: SS= Staining Scale 
             CD=Color Difference 
Skor:    1=Kurang Baik 
  2=Agak Baik 
  3=Cukup baik 
  4=Baik 
  5=Sangat Baik 
 
 Menurut Hasanudin et al. (2001), 
pengujian bahan tekstil dilakukan dengan 
direndam dalam larutan sabun dan dikenai 
gerakan-gerakan mekanik. Warna pada bahan 
tekstil yang diberi zat kimia dan gerak mekanik 
tidak akan luntur apabila ikatan antara zat 
pewarna dan seratnya kuat. Artinya, fiksator 
tawas pada konsentrasi 15% dan kapur tohor 
pada konsentrasi 10% berikatan kuat dengan 
serat dan zat warna, sehingga pada uji penodaan 
kain hasil pewarna daun sirsak mempunyai 
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Warna 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi berbeda berpengaruh 
nyata (α= 0,05) terhadap tingkat kesukaan 
panelis. Rerata skor penilaian panelis terhadap 
warna kain hasil pewarna alami daun sirsak 
dengan perbedaan konsentrasi fiksator tawas 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rerata skor penilaian panelis terhadap 
warna hasil fiksator tawas 
Perlakuan 
Rerata Notasi 
Fiksator Konsentrasi (%) 
Tawas 10 3,93 b 
 
15 3,3 a 
  20 3,6 a 
**) Nilai yang tidak didampingi huruf yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada (α=0,05) 
Keterangan skor:    1=Sangat tidak suka 
    2=Tidak Suka 
    3=Netral 
    4=Suka 
    5=Sangat Suka 
 
 Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa fiksator 
dengan konsentrasi 10% lebih disukai panelis 
dengan rerata nilai skor tertinggi 3,93 
(menyukai). Pada konsentrasi tawas 10%, hasil 
warna yang dihasilkan tidak terlalu terang 
karena konsentrasi yang digunakan paling 
rendah. Menurut Sulaeman (2000), adanya Al3+ 
dari larutan tawas menyebabkan ikatan antara 
ion-ion tersebut dan tanin yang ada di dalam 
serat berikatan dengan serat lain, sehingga 
molekul zat warna tetap di dalam serat menjadi 
lebih kuat dan tidak mudah keluar. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin rendah 
konsentrasi maka ikatan antara ion dan tanin 
yang berikatan dengan serat semakin sedikit 
dan menyebabkan warna yang dihasilkan tidak 
akan jauh berbeda dengan sebelum difiksasi. 
Warna kain hasil fiksator tawas pada masing-
masing konsentrasi dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi berbeda berpengaruh 
nyata (α= 0,05) terhadap tingkat kesukaan 
panelis. Rerata skor penilaian panelis terhadap 
warna kain hasil pewarna alami daun sirsak 
dengan perbedaan konsentrasi fiksator kapur 
tohor dapat dilihat pada Tabel 7. 
 Pada Tabel 7 terlihat bahwa fiksator kapur 
tohor dengan konsentrasi 20% lebih disukai 
panelis dengan rerata skor warna tertinggi 3,97 
(menyukai). Pada konsentrasi kapur tohor 20% 
hasil warna yang dihasilkan cenderung lebih 




Gambar 1. Warna kain hasil fiksator tawas 
 
 
Tabel 7. Rerata skor penilaian panelis terhadap 
warna hasil fiksator kapur tohor 
Perlakuan 
Rerata Notasi 
Fiksator Konsentrasi (%) 
Kapur Tohor 
  
10 3,63 a 
15 3,47 a 
20 3,97 b 
**) Nilai yang tidak didampingi huruf yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada (α=0,05) 
Keterangan skor:    1=Sangat tidak suka 
    2=Tidak Suka 
    3=Netral 
    4=Suka 




Gambar 2. Warna kain hasil fiksator kapur tohor 
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 Menurut Sulaeman (2000), adanya Ca2+ 
dari larutan kapur menyebabkan ikatan antara 
ion-ion dan tanin yang di dalam serat berikatan 
dengan serat lain, sehingga molekul zat warna 
tetap di dalam serat menjadi lebih kuat dan 
tidak mudah keluar. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi maka ikatan 
antara ion dan tanin yang berikatan dengan 
serat semakin banyak, sehingga menyebabkan 
warna yang dihasilkan semakin gelap. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya nilai ketahanan 
luntur pada konsentrasi fiksator kapur tohor 
20% yang mempunyai warna cukup baik. 
Warna kain hasil fiksator kapur tohor pada 




 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi yang berbeda berpe-
ngaruh nyata (α= 0,05) terhadap tingkat 
kesukaan panelis. Rerata skor penilaian panelis 
terhadap tingkat kehalusan kain hasil pewarna 
alami daun sirsak dengan perbedaan konsentrasi 
fiksator tawas dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Rerata skor penilaian panelis terhadap 
tingkat kehalusan kain dengan fiksator tawas 
Perlakuan 
Rerata Notasi 
Fiksator Konsentrasi (%) 
Tawas 10 3,83 b 
 
15 2,73 a 
  20 2,67 a 
**) Nilai yang tidak didampingi huruf yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada (α=0,05) 
Keterangan skor:    1=Sangat tidak suka 
    2=Tidak Suka 
    3=Netral 
    4=Suka 
    5=Sangat Suka 
 
 Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa fiksator 
tawas dengan konsentrasi 10% lebih disukai 
panelis dengan rerata nilai skor tertinggi 3,83 
(menyukai). Pada konsentrasi tawas 10% 
tingkat kehalusan kain yang dihasilkan tidak 
terlalu kaku/kasar karena konsentrasi yang 
digunakan paling rendah. Hal ini didukung 
dengan pernyataan Suheryanto dan Haryanto 
(2008) bahwa tawas memiliki bentuk kristal 
putih gelap dan tembus cahaya. Tawas 
berbentuk kristal yang dilarutkan pada air 
sebagai fiksator akan membuat kain agak kaku 
ketika kering. Artinya, semakin banyak 
konsentrasi tawas yang digunakan pada proses 
fiksasi maka hasil kain akan semakin kaku atau 
kasar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi yang berbeda tersebut 
berpengaruh nyata (α= 0,05) terhadap tingkat 
kesukaan panelis. Rerata skor penilaian panelis 
terhadap tingkat kehalusan kain hasil pewarna 
alami daun sirsak dengan perbedaan konsentrasi 
fiksator kapur tohor dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Rerata skor penilaian panelis terhadap 
tingkat kehalusan kain dengan fiksator kapur tohor 
Perlakuan 
Rerata Keterangan 




10 3,4 a 
15 3,57 a 
20 4 b 
**) Nilai yang tidak didampingi huruf yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada (α=0,05) 
Keterangan skor:    1=Sangat tidak suka 
    2=Tidak Suka 
    3=Netral 
    4=Suka 
      5=Sangat Suka 
 
 Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa fiksator 
kapur tohor dengan konsentrasi 20% lebih 
disukai panelis dengan rerata nilai skor tertinggi 
4 (menyukai). Pada konsentrasi tohor 20% 
tingkat kehalusan kain yang dihasilkan lebih 
halus. 
 Menurut Suheryanto (2010), sifat-sifat 
fisik kapur adalah berbentuk gumpalan yang 
tidak teratur, memiliki warna putih atau putih 
keabu-abuan, dan kadang-kadang bernoda 
kekuningan atau kecokelatan yang disebabkan 
oleh adanya unsur besi. Penggunaan larutan 
kapur sebagai fiksator merupakan penambahan 
garam-garam klorida atau oksalat dari basa-
basa organik yang dapat meningkatkan afinitas 
zat warna terhadap selulosa/serat/kain katun. 
Artinya, semakin tinggi konsentrasi kapur 
tohor, tingkat afinitas terhadap selulosa akan 
semakin baik. 
 






Warna 10% 20% 
Tingkat Kehalusan 10% 20% 
Nilai intensitas warna merah 10% 20% 
Nilai intensitas warna kuning 10% 20% 
Nilai tingkat kecerahan 20% 20% 
Gosokan Kering 10% 20% 
Gosokan Basah 10% 15% 
Perubahan Warna 15% 10% 
Skala Penodaan 15% 10% 
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Perlakuan Terbaik 
 Penentuan perlakuan terbaik ditentukan 
dengan membandingkan nilai konsentrasi 
fiksator terbaik dengan hasil terbanyak yang 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
 Pada Tabel 10 ditunjukkan bahwa 
perlakuan terbaik fiksator tawas adalah pada 
konsentrasi 10%, sedangkan perlakuan terbaik 
fiksator kapur tohor pada konsentrasi 20%. Hal 
ini didukung oleh Sulaeman (2000) yang 
menyatakan bahwa adanya Al3+ dari larutan 
tawas dan Ca2+ dari larutan kapur menyebabkan 
ikatan antara ion-ion tersebut dan tanin yang di 
dalam serat berikatan dengan serat lain, 
sehingga molekul zat warna tetap di dalam serat 
menjadi lebih kuat dan tidak mudah keluar. 
   
KESIMPULAN 
 
 Pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa hasil fiksasi kain dari pewarna alami 
daun sirsak menunjukkan perlakuan terbaik 
fiksator tawas pada konsentrasi 10% diperoleh 
nilai warna 3,93 (menyukai), tingkat kehalusan 
3,83 (menyukai), nilai intensitas warna merah 
14,47, nilai intensitas warna kuning 14,03, nilai 
tingkat kecerahan 55,4, gosokan kering dan 
gosokan basah 4 (baik), perubahan warna 3 
(cukup baik), dan skala penodaan 4 (baik). 
Perlakuan terbaik fiksator kapur tohor pada 
konsentrasi 20% diperoleh nilai warna 3,97 
(menyukai), tingkat kehalusan 4 (menyukai), 
nilai intensitas warna merah 18,8, nilai 
intensitas warna kuning 18,87, nilai tingkat 
kecerahan 51,1, gosokan kering 3 (cukup baik), 
gosokan basah 2 (agak baik), perubahan warna 
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